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ABSTRAK 

Keluhan Musculoskeletal disorder (MSDs) salah satu penyakit yang 

ditandai dengan kerusakan maupun gangguan pada sistem skeletal yaitu sendi, 

saraf, otot, ligamen dan bagian otot yang lainnya akibat ketidaksesuaian antara 

stasiun kerja dengan pekerja pada saat melakukan pekerjaan. Faktor yang dapat 

mempengaruhi terjadinya keluhan musculoskeletal disorder (MSDs) yaitu umur, 

jenis kelamin, masa kerja, indeks massa tubuh (IMT), kebiasaan merokok, lama 

duduk/kerja dan postur kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

faktor-faktor risiko dengan keluhan musculoskeletal disorder (MSDs) pada 

pegawai Operasi Unit Layanan Pusat Listrik Keramasan di PT. PLN (Persero) 

UPDK Keramasan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode analitik observasional. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan metode sampling jenuh sebesar 34 responden. Penilaian risiko postur kerja 

menggunakan metode RULA serta tingkat keluhan MSDs menggunakan kuesioner 

Nordic Body Map. Hasil uji statistic Chi-Square menunjukkan adanya hubungan 

antara umur, masa kerja, lama duduk/kerja, dan postur tubuh dengan keluhan 

musculoskeletal disorder (MSDs). Tidak terdapat hubungan antara variabel indeks 

massa tubuh dan kebiasaan merokok dengan keluhan musculoskeletal disorder 

(MSDs) pada Pegawai Operasi Unit Layanan Pusat Listrik Keramasan. Sedangkan 

variabel jenis kelamin tidak dapat di uji karena data bersifat homogen. Untuk 

mengurangi risiko yang dapat menyebabkan keluhan MSDs pada pekerja, perlu 

dilakukan perbaikan fasilitas yaitu pada meja kerja agar diganti dengan meja yang 

memiliki ruang luas pada bagian bawah meja, menempelkan poster stretching atau 

senam peregangan di tempat kerja diharapkan pekerja melakukan stretching atau 

senam peregangan di sela istirahat guna mencegah terjadinya MSDs. 
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ABSTRACT 

Musculoskeletal disorder (MSDs) is a disease characterized by damage or 

disorders to the skeletal system, namely joints, nerves, muscles, ligaments and other 

parts of muscles due to incompatibility between workstations and workers while 

performing work. Factors that can affect the occurrence of musculoskeletal 

disorders (MSDs) are age, gender, work period, body mass index (BMI), smoking 

habits, length of sitting/working and work posture. This study aims to determine the 

relationship of risk factors with musculoskeletal disorders (MSDs) in employees of 

the Keramasan Electricity Service Unit at PT. PLN (Persero) UPDK Keramasan. 

This research is a quantitative study using observational analytical methods. 

Sampling was carried out by a saturation sampling method of 34 respondents. Risk 

assessment of work posture using the RULA method and MSDs complaint rate using 

the Nordic Body Map questionnaire. Chi Square statistical test results showed a 

relationship between age, tenure, length of sitting/working, and posture with 

musculoskeletal disorder (MSDs). There is no relationship between body mass 

index variables and smoking habits with musculoskeletal disorders (MSDs) in 

employees of the Keramasan Electricity Service Unit. While the gender variable 

cannot be tested because the data is homogen. To reduce the risk that can cause 

MSDs complaints to workers, it is necessary to improve the facilities, namely the 

workbench to be replaced with a table that has a large space at the bottom of the 

table, sticking stretching posters or stretching gymnastics at work, it is expected 

that workers do stretching or stretching gymnastics between breaks to prevent 

MSDs from occurring. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi adalah salah satu cara yang dapat berdampak 

dalam meningkatkan produktivitas kerja, hal ini sesuai dengan tujuan pokok suatu 

dunia usaha dan perusahaan. Penggunaan komputer saat ini memudahkan dalam 

dunia industri hingga administrasi di perusahaan dan perkantoran. Berdasarkan 

penelitian terhadap perusahaan industri komputer pada tahun 2011 menyebutkan 

jika pengguna personal computer sebesar 1,6 juta pengguna di seluruh dunia (Djaali 

& Fajriah, 2020). 

Penggunaan komputer saat ini sangat erat dengan pekerjaan karyawan. 

Komputer adalah teknologi elektronik yang memiliki keunggulan dalam 

menyimpan dan mengolah data sehingga berguna dalam melakukan aktifitas kerja, 

hiburan maupun kegiatan santai (Fadhillah, 2013). Penggunaan komputer saat ini 

sudah semakin berkembang di dunia kerja. Sebagian besar karyawan dalam 

melakukan pekerjaannya sehari-hari dibantu teknologi komputer (Puteri, 2017) 

Pekerja dengan personal komputer lebih banyak menghabiskan waktu 

bekerja dalam posisi duduk dalam waktu yang cukup lama. Hal tersebut karena 

kesesuaian jenis pekerjaan pekerja dan lingkungan kerja dengan stasiun kerja yang 

digunakan dalam bekerja sehari-hari. Penggunaan komputer tersebut memakan 

waktu sampai delapan jam setiap harinya. Hal tersebut mempengaruhi kesehatan 

para pekerjanya.  

Masalah kesehatan tersebut salah satunya adalah penyakit yang 

berhubungan dengan otot skeletal. Adapun beberapa faktor risiko timbulnya MSDs 

seperti duduk dengan waktu yang lama, penggunaan komputer saat bekerja, 

pekerjaan repetisi, postur tubuh kerja tetap, dan buruknya kondisi lingkungan. 

Gangguan musculoskeletal disorders menyerang pada bagian tubuh antara lain 

bagian lengan, pergelangan tangan, pundak, tangan dan pergelangan tangan pada 

pekerja (Djaali & Fajriah, 2020). Berdasarkan data Departemen Kesehatan 

Republik Indonesia dalam (Dewi, 2019) diketahui bahwa sebesar 40,5% pekerja 

memiliki penyakit akibat kerja. Berdasarkan survey terhadap 481 pekerja dari 13 
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kota di indonesia diperoleh keluhan MSDs sebesar 16%, diikuti dengan beberapa 

gangguan yaitu kardiovaskular sebesar 8%, syaraf sebesar 6%, pernafasan sebesar 

3%, dan THT sebesar 1,5%.  

Musculoskeletal disorders (MSDs) merupakan penyakit otot skeletal yang 

dapat berdampak pada rusaknya sendi, tendon, ligament, pembuluh darah, sendi, 

tulang dan otot (Utami et al., 2017). Faktor risiko terjadinya MSDs terbagi menjadi 

faktor individu dan faktor pekerjaan fisik. Untuk faktor individu yang dapat 

mempengaruhi MSDs yaitu usia, indeks massa tubuh (IMT), jenis kelamin, lama 

kerja, kebiasaan merokok dan masa kerja. Sedangkan faktor dari pekerjaan fisik 

yaitu awkward posture (postur kerja salah), gerakan repetisi (berulang), bekerja 

dengan waktu yang cukup lama pada posisi berdiri maupun duduk serta faktor 

psikososial (Dewi, 2019).  

Postur kerja merupakan posisi tubuh saat pekerja melakukan pekerjaannya. 

Beberapa faktor dapat mengakibatkan postur kerja salah antara lain letak stasiun 

kerja seperti peralatan, fasilitas dan tempat kerja yang salah, tidak sesuainya kondisi 

lingkungan kerja, atau gabungan dari beberapa faktor tersebut. Postur tubuh jika 

dipertahankan dalam waktu yang lama dapat mempengaruhi efektifitas pekerjaan 

karena menimbulkan ketidaknyamanan dan kelelahan pada pekerja, termasuk 

pekerja kantor. Pekerjaan kantoran atau pekerjaan yang dalam melakukan 

pekerjaannya membutuhkan komputer termasuk pekerjaan yang membutuhkan 

gerak otot yang sedikit, jika dipertahankan dalam waktu yang lama akan terasa sakit 

karena otot akan menjadi tegang sehingga dapat meningkatkan risiko terjadinya 

keluhan musculoskeletal disorder (MSDs) (Djaali & Fajriah, 2020).  

Lama kerja adalah durasi waktu terpapar faktor risiko. Posisi kerja juga 

mempengaruhi terjadinya MSDs misalnya postur kerja duduk atau berdiri dalam 

waktu yang cukup lama. Pada pekerja yang menggunakan komputer mengharuskan 

untuk melakukan pekerjaannya dengan posisi duduk dalam waktu yang cukup lama, 

sehingga dapat meningkatkan risiko terjadinya keluhan musculoskeletal disorder 

(MSDs). Lama duduk dapat ditinjau dari berapa menit, jam atau hari pekerja 

terpapar risiko (Utami et al., 2017).  

Faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi terjadinya keluhan 

musculoskeletal disorder (MSDs). Berdasarkan penelitian Dewi, (2019) pada 32 
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pegawai administrasi di Kantor Pusat Universitas jember menyatakan bahwa postur 

kerja berhubungan dengan keluhan musculoskeletal disorder (MSDs) pada pegawai 

administrasi di Kantor Pusat Universitas Jember (Dewi, 2019). Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan Wafiq et al., (2021) menyatakan bahwa lama kerja 

memiliki hubungan yang berarti dengan keluhan musculoskeletal disorder (MSDs) 

pada pegawai personal komputer di PT PLN ULP Panakkukang Makassar Selatan 

(Wafiq et al., 2021). 

Hal ini juga terjadi di PT. PLN (Persero) UPDK Keramasan dimana hasil 

pengamatan serta wawancara terhadap pegawai Unit Layanan Pusat Listrik 

Keramasan yang dilakukan pada Agustus 2021 pada beberapa pegawai operasi 

memiliki keluhan musculoskeletal disorders karena pegawai operasi bekerja pada 

posisi yang tidak alamiah yang dipertahankan dalam waktu yang cukup lama di 

depan komputer, bagian tubuh yang dirasakan pegawai operasi berada pada bagian 

bahu, leher, punggung bawah, dan bagian lainnya pada saat bekerja di Unit Layanan 

Pusat Listrik Keramasan. Melihat persoalan tersebut, penelitian ini perlu dilakukan 

untuk meningkatkan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) di PT. PLN (Persero) 

UPDK Keramasan. Berdasarkan hal tersebut peneliti mengambil judul penelitian 

“Hubungan Faktor-Faktor Risiko dengan Keluhan Musculoskeletal disorders 

(MSDs) pada Pegawai Operasi Unit Layanan Pusat Listrik Keramasan di PT. 

PLN (Persero) UPDK Keramasan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya keluhan 

musculoskeletal disorder (MSDs) yaitu faktor individu dan pekerjaan fisik. Untuk 

faktor individu yang dapat mempengaruhi MSDs yaitu usia, indeks massa tubuh 

(IMT), jenis kelamin, lama kerja, kebiasaan merokok dan masa kerja. Sedangkan 

faktor dari pekerjaan fisik yaitu awkward posture (postur kerja salah). Berdasarkan 

permasalahan di atas mengenai pegawai operasi Unit Layanan Pusat Listrik 

Keramasan yang bekerja pada posisi yang tidak alamiah yang dipertahankan dalam 

waktu yang cukup lama yang dapat memicu terjadinya keluhan musculoskeletal 

disorder (MSDs). Oleh karena itu, rumusan masalah pada penelitian ini yaitu 

apakah terdapat hubungan faktor-faktor risiko dengan keluhan musculoskeletal 
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disorders (MSDs) pada Pegawai Operasi Unit Layanan Pusat Listrik Keramasan di 

PT. PLN (Persero) UPDK Keramasan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan faktor-faktor risiko dengan keluhan musculoskeletal 

disorders (MSDs) pada Pegawai Operasi Unit Layanan Pusat Listrik Keramasan di 

PT. PLN (Persero) UPDK Keramasan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui hubungan umur dengan keluhan musculoskeletal 

disorder (MSDs) pegawai operasi Unit Layanan Pusat Listrik 

Keramasan. 

2. Mengetahui hubungan jenis kelamin dengan keluhan musculoskeletal 

disorder (MSDs) pegawai operasi Unit Layanan Pusat Listrik 

Keramasan. 

3. Mengetahui hubungan indeks massa tubuh (IMT) dengan keluhan 

musculoskeletal disorder (MSDs) pegawai operasi Unit Layanan 

Pusat Listrik Keramasan. 

4. Mengetahui hubungan masa kerja dengan keluhan musculoskeletal 

disorder (MSDs) pegawai operasi Unit Layanan Pusat Listrik 

Keramasan. 

5. Mengetahui hubungan kebiasaan merokok dengan keluhan 

musculoskeletal disorder (MSDs) pegawai operasi Unit Layanan 

Pusat Listrik Keramasan. 

6. Mengetahui hubungan lama duduk/kerja dengan keluhan 

musculoskeletal disorder (MSDs) pegawai operasi Unit Layanan 

Pusat Listrik Keramasan. 

7. Mengetahui hubungan postur kerja dengan keluhan musculoskeletal 

disorder (MSDs) pegawai operasi Unit Layanan Pusat Listrik 

Keramasan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Memperoleh pengalaman untuk mengimplementasikan teori yang 
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telah didapat dalam perkuliahan ke dalam dunia kerja, 

2. Mahasiswa dapat menambah ilmu pengetahuan Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) dengan ikut terjun langsung dalam proses 

kerja Unit Layanan Pusat Listrik Keramasan serta mampu 

mengembangkan sikap profesionalisme dan keterampilan kerja di 

lingkungan kerja khususnya K3, 

3. Dapat mengetahui gambaran keluhan musculoskeletal disorder 

(MSDs) pada pegawai operasi PT. PLN (Persero) UPDK Unit 

Layanan Pusat Listrik Keramasan. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Menciptakan hubungan baik antara dunia pendidikan khususnya 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya dengan PT. 

PLN (Persero) UPDK Unit Layanan Pusat Listrik Keramasan, 

2. Mendapatkan ilmu pengetahuan baru mengenai teknologi yang 

berguna untuk meningkatkan sistem pembelajaran di Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya, 

3. Sebagai tempat menempah mahasiswa untuk meningkatkan lulusan 

yang berkualitas dan memiliki integritas serta berdaya saing tinggi, 

4. Sebagai bahan pengetahuan untuk mahasiswa/i Fakultas Kesehatan 

Masyarakat selanjutnya.  

5. Sebagai tambahan kajian dan literatur bagi peneliti berikutnya tentang 

keluhan musculoskeletal disorder (MSDs). 

1.4.3 Bagi Instansi 

1. Menciptakan hubungan baik antara PT. PLN (Persero) UPDK 

Keramasan Unit Layanan Pusat Keramasan dengan Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya, 

2. Mendapatkan bantuan berupa masukan mengenai Keselamatan 

Kesehatan Kerja, 

3. Sebagai upaya pengambilan keputusan atau kebijakan selanjutnya.  
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Lokasi pada penelitian ini dilakukan di Jalan Abikusno Cokrosuyoso No. 24 

Kertapati, Palembang 30259, Sumatera Selatan. 

1.5.2 Lingkup Materi 

Materi dalam penelitian ini adalah tentang keluhan musculoskeletal 

disorder (MSDs) dan pengukuran postur kerja dengan menggunakan metode Rapid 

Upper Limb Assessment (RULA) pada pegawai operasi PLTG Unit 2 Unit Layanan 

Pusat listrik Keramasan kemudian data dianalisis dengan metode kuantitatif untuk 

mencari hubungan faktor-faktor risiko dengan keluhan musculoskeletal disorders 

(MSDs) pada Pegawai Operasi PLTG Unit 2 Unit Layanan Pusat Listrik 

Keramasan. 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian tentang faktor-faktor risiko yang hubungan dengan keluhan 

musculoskeletal disorders (MSDs) pada Pegawai Operasi PLTG Unit 2 Unit 

Layanan Pusat Listrik Keramasan ini dilaksanakan pada bulan Juni 2022.
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